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) data on science process skills showed the results of Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.024
Science; is less than 0.05 which means that there is a difference in science process skills
Practicum; ) between the experimental class and the control class. The results of the student
Science Process Skills. response questionnaire show a positive response in terms of learning is considered

more interesting, motivating and fun, the material is easier to understand, able to
improve science process skills, and able to train students to become active and
independent learners in discovering science concepts. Thus, it can be concluded
that practicum-based science learning is effective for improving students' science
process skills.

Informasi Artikel ABSTRAK (10 PT)

Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan fasilitas dan
laboratorium untuk menunjang proses pembelajaran dan meningkatkan

II:,PAk;t-k ) keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Krat I um_,l p quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang
S;rfsramp' an roses digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest control grup design. Hasil

penelitian menunjukan bahwa keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen
(47,42%) mengalami persentase peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (41,04%). Hasil uji statistik menggunakan uji Mann
Whithney data post-test keterampilan proses sains menunjukkan hasil Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,024 kurang dari 0,05 yang bermakna bahwa terdapat
perbedaan keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hasil angket respon siswa menunjukkan respon positif dalam hal
pembelajaran dianggap lebih menarik, memotivasi dan menyenangkan, materi
lebih mudah dipahami, mampu meningkatkan keterampilan proses sains, dan
mampu melatih peserta didik untuk menjadi pembelajar yang aktif serta mandiri
dalam menemukan konsep IPA. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPA berbasis praktikum efektif untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha dalam rangka menyiapkan siswa melalui
bimbingan, pengajaran dan latihan untuk dapat memainkan perannya di masa mendatang.
Pendidikan adalah basis utama untuk berkontribusi ke semua sektor dengan menyediakan
apa yang diperlukan baik keterampilan maupun pengetahuan serta proses pembelajaran yang
bertujuan agar peserta didik memiliki pemahaman tentang sesuatu yang diajarkan dan
membuat mereka mampu menjadi seorang manusia yang kritis dalam berpikir. Aktivitas
pendidikan di sekolah didasari dengan proses pembelajaran yang merupakan proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam suatu proses pembelajaran peserta didik akan dibantu
oleh pendidik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap dan
kepercayaan diri (Zuhra & Septiani, 2021).

Pembelajaran IPA dapat dinyatakan sebagai ilmu yang membutuhkan kegiatan
praktikum dalam melakukan pembuktian atau percobaan yang sistematis. Pembelajaran IPA
akan dikatakan efektif apabila didukung dari kemampuan siswa atau guru dalam mengenal
laboratorium sebagai sarana untuk melakukan praktikum (Nurhayati et al., 2020). Praktikum
merupakan rangkaian kegiatan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan
keterampilan atau mempraktikan sesuatu. Dalam kegiatan praktikum, siswa dapat melatih
beragam keterampilan proses sains sekaligus mengembangkan sikap ilmiah yang dapat
mendukung proses peningkatan pengetahuan dalam diri siswa (Suryaningsih, 2017).
Pembelajaran berbasis praktikum dapat menjawab solusi untuk mengatasi keterampilan
proses sains dan sikap ilmiah siswa yang masih rendah. Dalam kegiatan praktikum siswa
dapat melakukan atau mempraktekkan sendiri sehingga akan lebih mudah memahami
(Nasution et al., 2014). Kemampuan proses sains akan berjalan dengan baik apabila
didukung oleh sarana dan prasarana laboratorium yang cukup. Hal ini dikarenakan siswa
akan memperoleh pengetahuan yang cukup mengenai sarana dan prasarana dari
laboratorium khususnya mengenai alat-alat laboratorium dan kegunaannya. Penggunaan dari
alat-alat laboratorium mempunyai peranan yang sangat penting sehingga laboratorium akan
berfungsi dengan maksimal (Anita et al., 2018) (Zuhra & Septiani, 2021).

Keterampilan proses dapat dimaknai sebagai kemampuan yang berkaitan dengan
mengidentifikasi pertanyaan, membuat prediksi, membuat desain penelitian, mengumpulkan
data, menginterpretasi data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan, serta
mengkomunikasikan sesuatu yang telah dipelajari. Keterampilan-keterampilan tersebut
merupakan keterampilan yang digunakan oleh para ilmuwan untuk mencari solusi dari suatu
masalah. Keterampilan tersebut secara efektif dibutuhkan juga dalam melaksanakan metode
ilmiah (Liston, 2013). KPS masih menjadi masalah tersendiri bagi proses belajar mengajar
di sekolah karena capaiannya yang masih rendah. Rendahnya KPS lebih banyak disebabkan
oleh metode pembelajaran yang digunakan guru kurang dapat mengembangkan KPS
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(Nirwana, Nyeneng, & Maharta, 2014; Syafriyansyah, Eko Suyanto, & | Dewa Putu
Nyeneng, 2013) (Agustina et al., 2021). Melalui keterampilan proses sains, siswa diharapkan
dapat memperoleh pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki
dengan cara melatih kemampuan intelek siswa, dan mampu mengembangkan sikap serta
nilai nilai yang dituntut dalam pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan
keterampilan proses sains adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam domain
menyadari, memahami dan menguasai rangkaian bentuk kegiatan yang berhubungan dengan
hasil belajar yang telah dicapai siswa (Juraedah et al., 2023). Keterampilan proses sangat
penting bagi siswa karena dapat mengembangkan pengalaman intelektual, fisik, dan
emosional sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajarnya (Nasutian et al., 2014)

Hasil penelitian Suryaningsih (2017) mengungkapkan bahwa implementasi kegiatan
praktikum dalam pembelajaran dapat menjadi sarana yang baik bagi siswa untuk melatih
keterampilan proses sains. Hasil penelitian Lepiyanto (2014) menemukan bahwa praktikum
morfologi dapat memunculkan keterampilan proses sains pada indikator mengamati,
mengkomunikasi data, dan mengajukan pertanyaan. Royani et al. (2018) juga melakukan
penelitian tentang pembelajaran langsung berbabasis praktikum yang menunjukkan hasil
bahwa pembelajaran langsung berbasis praktikum berpengaruh terhadap keterampilan
proses sains siswa dan menunjukkan hasil yang baik.

Berdasarkan hasil observasi di UPT SMPN 10 Gresik, diketahui bahwa UPT SMPN
10 Gresik memiliki sarana dan prasarana yang mendukung untuk dilakukannya praktikum,
namun selama ini pelaksanaan kegiatan praktikum masih kurang optimal. Penilaian
keterampilan proses sains belum dilakukan sehingga tidak diketahui secara pasti bagaimana
ketercapaian keterampilan proses sains siswa. Penilaian yang banyak dilakukan adalah
berupa pengukuran pengetahuan atau hasil belajar siswa. Keterampilan proses sains perlu
lebih banyak dilatihkan dan perlu diukur tingkat ketercapaiannya. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian dalam rangka mengoptimalkan pembelajaran berbasis praktikum pada
mata pelajaran IPA untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa UPT SMPN 10
Gresik.

Metode

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
pretest-posttest control grup design. Terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian akan diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Yusuf & Suharmanto, 2014). Selanjutnya
diberi post-test diakhir perlakuan. Penelitian dilakukan pada pembelajaran IPA materi
pesawat sederhana dengan topik pengungkit (tuas) dimana kelompok eksperimen dilakukan
dengan pembelajaran berbasis praktikum, sementara kelompok kontrol dilakukan
menggunakan pembelajaran konvensional yang biasa digunakan di sekolah yaitu melalui
metode diskusi.

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada UPT SMP Negeri 10 Gresik yang terletak di
Jalan Raya Bungah No.1, Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Populasi yang dijadikan
bahan penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah 224
siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode simple random
sampling. Kelas VIII F dengan 32 siswa digunakan sebagai kelompok eksperimen yang
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diberi pembelajaran berbasis praktikum, sedangkan kelas V111 G dengan 30 siswa digunakan
sebagai kelompok kontrol yang diberi pembelajaran konvensional.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 macam cara yaitu tes
tertulis (pretest-posttest) dan angket. Tes tertulis digunakan untuk mengukur keterampilan
proses sains siswa dan angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran IPA berbasis praktikum. Teknik analisis data yang digunakan untuk data hasil
tes adalah analisis statistik yang dibantu dengan aplikasi SPSS 21. Dalam SPSS uji yang
digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas sebagai uji prasyarat
dan uji hipotesis yaitu uji beda. Data hasil angket dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui persentase respon siswa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif didapatkan melalui membandingkan rata-rata hasil tes
keterampilan proses sains dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata
pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1: Hasil Analisis Deskriptif

Kelompok Rata-Rata Rata-Rata Peningkatan Presentase
Pretest Posttest Peningkatan
Kontrol 31,67 44,67 13 41,04%
Eksperimen 36,25 53,44 17,19 47,42%

Dari Tabel 1 didapatkan hasil rata-rata pre-test kelompok kontrol lebih rendah dari
kelompok eksperimen begitu juga dengan hasil rata-rata post-test. Namun peningkatan hasil
tes lebih besar pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 17,19 (47,42%) daripada di kelas
kontrol (41,04%). Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis praktikum lebih
unggul dibandingkan dengan pembelajaran konvensional yang diajarkan menggunakan
metode ceramah dan diskusi. Hal ini dikarenakan pada kelas eksperimen dilakukan kegiatan
praktikum pada materi pesawat sederhana topik pengungkit (tuas) yang di dalamnya berisi
kegiatan-kegiatan yang melatihkan keterampilan proses sains seperti memprediksi,
mengamati, mengklasifikasi, dan pengukuran. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suryaningsih (2017) yang menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan praktikum bisa menjadi
sebuah sarana bagi siswa untuk berlatih keterampilan proses sains. Dimana penelitiannya
membuktikan bahwa kegiatan praktikum dapat mengembangkan keterampilan proses sains
yang meliputi keterampilan observasi, klasifikasi, interpretasi, komunikasi, merencanakan
dan melakukan penyelidikan, mengajukan hipotesis, serta mengajukan pertanyaan.

Hasil analisis deskriptif di atas selanjutnya perlu dilanjutkan dengan analisis statistik
yaitu uji hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan, maka perlu dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu. Hasil uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan homogenitas dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2: Hasil Uji Prasyarat

Tes Kelompok Uji Normalitas (Sig) Uji Homogenitas (Sig)
Pre-test Kontrol 0,028 0.847
Eksperimen 0,013 ‘
Post-test Kontrol 0.034
Eksperimen 0,000 0,974
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Tabel 2 menunjukkan nilai sig pada uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol kurang dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data pre-test tidak berdistribusi
normal. Begitu juga dengan data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol juga
memperoleh nilai sig kurang dari 0,05 yang menunjukkan bahwa data post-test tidak
berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai
sig based on mean 0,847 lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test tidak
sama (heterogen). Hasil sig based on mean uji homogenitas data post-test kelas eksperimen
dan kelas kontrol yakni 0,974 lebih dari 0,05, maka hal itu berarti bahwa data post-test tidak
sama (heterogen). Berdasarkan kedua hasil uji prasyarat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kedua data penelitian tidak berdistribusi normal dan tidak sama (heterogen). Oleh karena itu,
uji hipotesis yang digunakan yakni uji Mann Whitney.

Uji Mann Whitney dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dari dua
sampel independen. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Tes Kelompok Uji Hipotesis
Pretest Kont_rol 0,322
Eksperimen
Posttest Kont_rol 0,024
Eksperimen

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,322 kurang dari 0,05 maka Hipotesis ditolak dengan demikian dapat dikatakan bahwa tidak
ada perbedaan hasil pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dikarenakan hasil pre-test
dinyatakan tidak ada perbedaan signifikan, maka dapat dikatakan bahwa keterampilan
proses sains siswa di sebelum pembelajaran dianggap sama atau tidak ada perbedaan nyata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dianggap mendasar karena siswa belum
mempelajari materi tersebut dalam proses pembelajaran sehingga kemampuan awal
(sebelum perlakuan) cenderung rendah dan hampir sama antar siswa.

Uji Mann Whitney pada data post-test didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,024 kurang dari 0,05 maka hipotesis diterima dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada
perbedaan hasil keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
pada data post-test (sesudah pembelajaran). Hal ini membuktikan bahwa, pembelajaran IPA
berbasis praktikum efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains karena dianggap
dapat mencapai hasil keterampilan proses yang lebih baik dan berbeda secara signifikan
dengan kelas konvensional.

Pada penelitian ini, di kelas eksperimen siswa diberi pengalaman belajar dengan
melaksanakan praktikum pada materi pesawat sederhana topik pengungkit (tuas). Siswa
diberikan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) yang di dalamnya berisi panduan siswa
untuk melakukan kegiatan praktikum yang meliputi kegiatan memprediksi, mengamati,
mengklasifikasi, dan mengukur. Melalui kegiatan tersebut siswa dapat mengembangkan
keterampilan proses sainsnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Mahzani (2013) yang
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis praktikum memungkinkan siswa
menggunakan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya secara
langsung sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses siswa.
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Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian Juraedah et al., (2023) yang
mendapatkan hasil bahwa pembelajaran berbasis praktikum dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Melalui kegiatan praktikum dapat menjadi sarana belajar
yang efektif, karena dengan praktikum akan memberikan pengalaman yang sangat
menunjang dalam melakukan pendekatan ilmiah. Hal ini disebabkan karena dalam kegiatan
praktikum siswa akan diajarkan untuk merumuskan masalah, merancang percobaan,
memakai alat, melakukan pengukuran, menginterpretasi data perolehan, serta
mengkomunikasikan dalam bentuk laporan (Muna, 2016).

Pembelajaran IPA dan mengembangkan keterampilan proses sains adalah suatu
kegiatan yang terintegrasi. Mengembangkan keterampilan proses sains adalah tujuan penting
dalam pembelajaran di laboratorium IPA (Jariyah, 2017). Keterampilan proses sains adalah
pendekatan belajar-mengajar yang mengarah pada pertumbuhan dan pengembangan
sejumlah keterampilan khusus pada diri siswa, agar mampu mengolah informasi sehingga
hal-hal baru yang bermanfaat berupa fakta, konsep dan mengembangkan sikap dan nilai
dapat dikembangkan secara efektif (Fahlevi, 2021) (Oktavia & Dewi, 2020). Melalui proses
pembelajaran berbasis praktikum yang dilakukan dalam aktivitas belajar, keterampilan
proses sains dapat dilatih untuk ditingkatkan.

Setelah pembelajaran berbasis praktikum dilaksanakan peserta didik mengisi angket
respon peserta didik dengan hasil disajikan pada Tabel 4. Rerata tanggapan peserta didik
kelas VII D terhadap penerapan pembelajaran berbasis praktikum hasil bahwa peserta didik
memberikan respon positif sangat setuju sebesar 57,8%, setuju 33,3%, kurang setuju 8,9%
dan tidak setuju 0%. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan
pembelajaran berbasis praktikum ditinjau dari respon peserta didik mendapatkan respon
yang positif dalam hal pembelajaran dianggap lebih menarik, memotivasi dan
menyenangkan, materi lebih mudah dipahami, mampu meningkatkan keterampilan proses
sains, dan mampu melatih peserta didik untuk menjadi pembelajar yang aktif serta mandiri
dalam menemukan konsep IPA.

Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa Kelas Eksperimen

Presentase Respon Siswa (%)
No Pernyataan Sangat Setuju Kurang Tidak
Setuju Setuju Setuju

1.  Pembelajaran IPA dengan
metode praktikum dengan tema
“Pesawat Sederhana” 53,3 40 6,7 0
merupakan pembelajaran yang
menyenangkan

2. Pembelajaran IPA berbasis
praktikum membuat mudah
memahami materi “Pesawat
Sederhana”

3. Mengidentifikasi
keseimbangan dan keuntungan
mekanik pada tuas bagi saya 43,3 40 16,7 0
mudah untuk diterapkan IPA
dengan metode praktikum

4.  Saya lebih mengerti cara
mengidentifikasi keseimbangan 73,3 23,3 3,4 0
dan keuntungan mekanik pada

60 33,3 6,7 0
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tuas dua lengan menggunakan
metode praktikum

Metode praktikum IPA dengan
tema “Pesawat Sederhana” ini
memotivasi saya untuk selalu
belajar menemukan konsep
IPA

56,7

30

13,3

Pembelajaran dengan metode
praktikum dengan tema
“Pesawat Sederhana” sangat
menyenangkan

50

40

10

Dengan praktikum saya
dimudahkan dalam memahami
pelajaran IPA khususnya pada
tema “Pesawat Sederhana”

56,7

33,3

10

Saya mudah untuk memahami
konsep tuas dua lengan dengan
pembelajaran menggunakan
metode praktikum dengan tema
“Pesawat Sederhana”

53,3

40

6,7

Metode praktikum ini pada
pembelajaran bertema
“Pesawat Sederhana” melatih
saya dalam menerapkan sikap
dan metode ilmiah saat
melakukan percobaan tuas dua
lengan

53,3

33,3

13,4

10.

Dengan adanya pembelajaran
dengan metode praktikum ini
membuat saya termotivasi
untuk menemukan konsep IPA

60

36,7

3,3

11.

Saya antusias selama
mengikuti pembelajaran
dengan metode praktikum ini
karena meningkatkan
pemahaman saya tentang
materi pelajaran yang bertema
“Pesawat Sederhana

60

30

10

12.

Saya mencoba menerapkan
langkah-langkah percobaan
tuas dua lengan sesuai dengan
lembar kerja pratikum yang di
berikan

56,7

33,3

10

13.

Dalam menemukan suatu cara
untuk memecahkan
permasalahan sains dalam
kehidupan sehari hari perlu
menggunakan metode
praktikum

46,7

33,3

20

14.

Saya mampu menggunakan
alat/bahan dengan benar yang
telah disiapkan pada praktikum

63,3

26,7

10
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materi tuas tema "Pesawat
Sederhana"

15.  Saya dapat mengajukan
pertanyaan saat saya kurang
mengerti dalam mengerjakan
LKPD

16. Saya melakukan diskusi
kelompok selama percobaan
dalam LKPD, menjawab soal- 60 36,7 3,3 0
soal, dan membuat kesimpulan
pada hasil percobaan

17.  Saya mampu mengelompokkan
jenis jenis tuas pada praktikum 66,7 33,3 0 0
bertema "pesawat sederhana”

18.  Saya mampu memprediksi
jawaban saat mengerjakan

56,7 30 13,3 0

LKPD pada praktikum tuas 0 26,7 3,3 0
bertema "Pesawat Sederhana”
Total rata-rata persentase respon 57,8 13,3 i ;

peserta didik

Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran IPA berbasis praktikum
dikarenakan mereka mengalami pengalaman belajar yang lebih kontekstual diantaranya
siswa diajak untuk membuat prediksi dengan diberikan suatu kasus yang berkaitan dengan
permasalahan yang harus diselesaikan menggunakan pengungkit. Dari kasus yang disajikan,
siswa diminta memberikan solusi yang tepat dengan memprediksi tindakan yang akan
dilakukan. Setelah siswa dapat membuat prediksi yang tepat, selanjutnya mereka melakukan
observasi cara kerja pengungkit (tuas), mengklasifikasi jenis-jenis pengungkit (tuas) sampai
dengan melakukan pengukuran. Kegiatan yang dilakukan siswa melalui kegiatan praktikum
ini tentunya dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan dapat melatih
pengembangan keterampilan proses sains. Dengan demikian, tidak heran jika siswa juga
merasa lebih senang dan tertarik saat melaksanakan kegiatan pembelajaran berbasis
praktikum. Hal tersebut juga telah dibuktikan oleh Pewatiningsih & Hindriana (2023)
yang menyatakan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran berbasis praktikum dapat
menarik perhatian siswa untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Hasil penelitian ini membuktikan adanya respon positif dari siswa, hal ini sesuai
dengan kegunaan pembelajaran berbasis praktikum yang dapat membuat siswa lebih percaya
atas kebenaran suatu kesimpulan berdasarkan percobaanya sendiri daripada hanya menerima
kata guru atau buku. Selain itu manfaat pembelajaran berbasis praktikum khususnya bagi
siswa dapat menemukan bukti kebenaran dari sesuatu yang telah dipelajarinya, siswa mampu
mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas persoalan-persoalan yang
dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri (Mahzani, 2013). Penelitian yang
dilakukan (Hodson, 1996) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum bukan
hanya belajar konsep tetapi juga mencakup hakikat sains dan praktik ilmiah yang mencakup
di dalamnya keterampilan proses sains yang berguna sebagai modal dasar agar mampu
melakukan penelitian yang sebenarnya di laboratorium.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, uji hipotesis dan respon siswa, maka dapat
dikatakan bahwa pembelajaran IPA berbasis praktikum efektif untuk meningkatkan
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keterampilan proses sains siswa. Namun demikian, bukan berarti bahwa pembelajaran IPA
berbasis praktikum ini berjalan tanpa kendala. Beberapa temuan kendala yang dihadapi
selama pembelajaran berbasis praktikum diantaranya adalah kurang optimalnya fasilitas
peralatan yang dimiliki oleh sekolah. Dalam hal ini adalah jumlah KIT mekanika “tuas®
yang dimiliki oleh sekolah terbatas sedangkan jumlah siswa di kelas eksperimen sebanyak
32 siswa sehingga kegiatan praktikum menjadi kurang efisien. Penelitian (Nurhafidhah,
2018) menyatakan bahwa penyediaan alat dan bahan praktikum yang baik dapat menjadikan
pembelajaran IPA dapat berjalan secara maksimal. Belajar dari hal ini, maka pembelajaran
berbasis praktikum membutuhkan kemampuan guru untuk dapat melakukan pengelolaan
kelas secara maksimal. Pengelolaan kelas yang kurang baik dapat mempengaruhi proses dan
hasil dari kegiatan praktikum. Seperti yang dinyatakan Nasution et al. (2014) pengelolaan
kelas bertujuan agar setiap anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai
tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.

Kesimpulan

Berdasarkah hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa keterampilan
proses sains siswa kelas eksperimen (47,42%) mengalami persentase peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (41,04%). Hasil uji statistik menggunakan uji
Mann Whithney data post-test keterampilan proses sains menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,024 kurang dari 0,05 yang bermakna bahwa terdapat perbedaan
keterampilan proses sains antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil angket respon
siswa menunjukkan respon positif dalam hal pembelajaran dianggap lebih menarik,
memotivasi dan menyenangkan, materi lebih mudah dipahami, mampu meningkatkan
keterampilan proses sains, dan mampu melatih peserta didik untuk menjadi pembelajar yang
aktif serta mandiri dalam menemukan konsep IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket
respon peserta didik yang mengatakan bahwa pembelajaran berbasis praktikum memberikan
respon positif sangat setuju sebesar 57,8%, setuju 33,3%, kurang setuju 8,9% dan tidak
setuju 0%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA berbasis
praktikum efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Saran

Saran yang direkomendasikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang lain dapat melakukan penelitian serupa mengenai
penerapan model pembelajaran dalam materi ini atau materi pelajaran IPA lainnya sehingga
dapat diketahui apakah penerapan model pembelajaran berbasis praktikum dapat
meningkatkan kompetensi yang lainnya seperti hasil belajar atau kemampuan yang lainnya.
Selain itu untuk memaksimalkan penerapan pembelajaran berbasis praktikum perlu
perencanaan yang matang agar kendala seperti kurangnya alat dan membutuhkan waktu
pembelajaran yang lebih lama dapat diatasi.
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